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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh E-Wom, Brand
Image Dan Harga Terhadap Minat Beli Sepatu Sneakers Compass Di
Pekanbaru (Studi Kasus Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Riau). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan
menggunakan data primer yang diolah dengan pertimbangan
responden yang diperoleh dari kuesioner. Populasi penelitian ini
adalah Mabhasiswa/i Universitas Muhammadiyah Riau. Metode
penetapan sampel yang digunakan adalah rumus slovin dan non
probability sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 75
responden. Data diolah dengan bantuan SPSS Versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel Brand Image dan variabel
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli
sedangkan variabel E-WOM berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Minat Beli.

Kata Kunci: E-WOM, Brand Image, Harga dan Minat Beli

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha saat ini telah diwarnai oleh persaingan yang
semakin ketat. Hal ini diakibatkan karena adanya arus globalisasi yang semakin
terbuka lebar bagi setiap pelaku bisnis. Persaingan mencakup semua penawaran dan
produk yang ditawarkan oleh pesaing, baik secara aktual maupun potensial, yang
mungkin dipertimbangkan oleh seorang pembeli (Kotler, 2012). Perusahaan dituntut
untuk lebih inovatif dalam menciptakan produk baru dan memiliki nilai saing yang
tinggi. Pentingnya memahami kemauan konsumen dalam produk yang diinginkan
telah menjadi perhatian pada sekian banyak industri. Salah satunya adalah industri
sepatu. Sepatu kini sudah tidak hanya sebagai alas kaki atau alat pelindung kaki, tetapi
sudah menjadi sebuah kebutuhan untuk menunjang penampilan agar dapat
meningkatkan rasa percaya diri ( Ambarita, 2022).

Meningkatnya permintaan produk sepatu terutama di Indonesia mengakibatkan
perusahaan sepatu lokal tidak kalah saing dengan produk buatan luar negeri. Pada
tahun 2019 Indonesia menduduki peringkat keenam negara eksportir sepatu dunia.
Jumlah ini meningkat dua kali lipat dari tahun sebelumnya (Syahrian, 2019). Hal ini
didukung dengan banyaknya bermunculan merek lokal di Indonesia yang semakin
berkembang. Seiring dengan maraknya jargon ‘Local Pride’ yang berarti bangga
menggunakan produk lokal Banindro (2021), beberapa merek sepatu lokal Indonesia
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menjadi ramai dibicarakan oleh masyarakat seperti, Ventela, Compass, Geoff Max dan
lainnya.

Untuk dapat memenangkan persaingan, aspek yang harus diperhatikan dari
sebuah produk adalah minat beli. Kotler dan Keller (dalam Adi, 2015) menyatakan
bahwa minat beli konsumen merupakan sebuah perilaku konsumen dimana konsumen
memiliki keinginan dalam memilih, menggunakan, dan mengkonsumsi atau bahkan
menginginkan suatu produk yang ditawarkan. Minat beli terhadap sepatu ini paling
banyak diminati oleh kalangan muda khususnya mahasiswa. Penelitian ini dilakukan
kepada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Riau yang lokasinya berada di Jl.
Tuanku Tambusai, Kelurahan Delima, Kecamatan Tampan, Pekanbaru.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan juga perbedaan hasil penelitian
dari beberapa peneliti terdahulu, terkait dengan pengaruh (e-WOM) dan Brand Image
terhadap niat beli (purchase intention) sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh E-WOM, Brand Image dan Harga Terhadap Minat
Beli Sepatu Compass di Pekanbaru (Studi Kasus Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Riau).

KAJIAN PUSTAKA
Minat Beli

Minat beli merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objekyang
menunjang semua input berupa informasi, membawa konsumen pada tahap saat
seseorang tertarik dengan produk tersebut dan menunjukkan keinginan seseorang
untuk memutuskan suatu pembelian ( Kotler dan Keller 2016).

E-WOM

Menurut Nurhaeni (2014) konsumen melakukan kegiatan word of mouth/WOM
untuk berbagi ide, opini, dan informasi kepada orang lain tentang produk dan jasa yang
mereka beli atau gunakan. Melalui kegiatan seperti inilah konsumen dapat mengetahui
kualitas dari suatu produk atau jasa. Menurut Ahmed (2014) word of mouth/WOM
adalah salah satu cara ampuh mendasar distribusi pemasaran. Word of mouth/WOM
dapat mempengaruhi orang lain, image, pikiran, dan keputusan mereka. Jika kekuatan
dari word of mouth/WOM digunakan dengan benar, hal tersebut dapat
mempromosikan produk/layanan untuk waktu yang lama.

Brand Image

Menurut Coaker (2021) menyatakan bahwa citra merek (brand image)
merupakan pemaknaan kembali dari segenap persepsi terhadap merek yang dibentuk
dari informasi dan pengalaman konsumen maupun pelanggan di masa lalu terhadap
merek.

Harga

Kotler dan Amstrong (2017) mengatakan harga adalah jumlah uang atau nilai
yang dibebankan untuk sebuah produk dan jasa. Secara luas, jumlah nilai yang
ditetapkan agar mendapatkan kegunaan serta kegunaan dari sebuah barang dan jasa
tersebut.
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METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
yang bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih dengan penelitian maka akan dapat dibangun suatu teori yang
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol gejala (Rusiadi et.al.,
2013).

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhitung dari dimulainya proposal penelitian ini, yaitu
dari 24 April 2023 sampai bulan 12 Februari 2024. Lokasi penelitian ini dilakukan di
Universitas Muhammadiyah Riau.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa/i Universitas
Muhammadiyah Riau.

3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun penelitian
menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus
representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan
perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat
dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. Menurut Riyanto dan
Hatmawan (2020) rumus slovin dapat dirumuskan, sebagai berikut:

N
n =
1+N(a)?
Keterangan:

n = Ukuran sampel
N= Ukuran Populasi
E= Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih
bisa ditolerir;
e=01
Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi jumlah besar
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi jumlah kecil
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah pelanggan. Sehingga
persentase kelonggaran yang digunakan adalah 10%. Untuk mengetahui sampel
penelitian, berikut perhitungannya:
300

1+300(0,1)?
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Jumlah sampel dibulatkan menjadi 75

Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini
sebanyak 75 orang. Dalam penelitian ini menggunakan Non Probability, Non
Probability adalah teknik pengambilan sampling dengan pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Umar, 2018).

Jenis dan Sumber Data

Jenis Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data secara langsung
pada subjek sebagai sumber informasi untuk data yang dicari (Wiyono, 2011). Data
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh berdasarkan
jawaban kuesioner yang dibagikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang memberikan gambaran
secara umum mengenai karakteristik dari masing-masing variabel penelitian yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), maximum, dan minimum. Berikut hasil uji statistik
deskriptif:

Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
E-WOM 75 40 90 67,84 9,435
Brand Image 75 9 45 33,20 6,836
Harga 75 9 45 33,28 6,561
Minat Beli 75 12 60 42,37 9,506
Valid N (listwise) 75

Sumber: Hasil Olahan SPSS V.25

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil uji statistik deskriptif diatas,
diketahui bahwa terdapat variabel dependen dalam penelitian ini Minat beli. Hasil uiji
analisis statistik deskriptif untuk Minat beli berdasarkan uji sampel dengan periode
penelitian menunjukkan nilai terendah 12 dan nilai tertinggi adalah 60. Nilai rata-rata

Minat Beli adalah 42,37 dengan standar deviasi sebesar 9,506. Selain itu, berikut

merupakan hasil untuk variabel independen:

1. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa E-WOM dengan
jumlah data sebanyak 75 sampel menunjukkan nilai minimum sebesar 40 dan nilai
maksimum sebesar 90. Nilai mean atau nilai rata-ratanya sebesar 67,84 dengan
standar deviasi sebesar 9,435.

2. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa Brand Image dengan
jumlah data sebanyak 75 sampel menunjukkan nilai minimum sebesar 9 dan nilai
maksimum sebesar 45. Nilai mean atau nilai rata-ratanya sebesar 33,20 dengan
standar deviasi sebesar 6,836.

3. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa Harga dengan jumlah
data sebanyak 75 sampel menunjukkan nilai minimum sebesar 9 dan nilai
maksimum sebesar 45. Nilai mean atau nilai rata-ratanya sebesar 33,28 dengan
standar deviasi sebesar 6,561.
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Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui model
dalam regresi yang mampu menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif.
Pengujian asumsi klasik pada penelitian ini dapat dilakukan dengan cara uiji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 75
Normal Parameters®®  Mean ,0000000
Std. Deviation 4,12212736
Most Extreme Absolute ,163
Differences Positive ,116
Negative -,163
Test Statistic ,163
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,030¢
tailed) 99% Confidence Lower Bound ,026
Interval Upper Bound ,034

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
Sumber: Hasil Olahan SPSS V.25

Dari tabel menunjukkan hasil uji normalitas data yang menunjukkan bahwa data
tidak berdistribusi normal, yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,034
lebih kecil dari tingkat signifikan penelitian sebesar 0,05 atau 5%. Untuk memperoleh
data yang berdistribusi normal, maka data yang bernilai ekstrim (Outlier) perlu
dikeluarkan dari data penelitian. Outlier adalah kasus atau data yang memiliki
karakteristik untuk terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan
muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal dan kombinasi
(Ghozali, 2016). Berikut hasil uji normalitas setelah dilakukan proses outlier data dapat
dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini:

Uji Normalitas Setelah Outlier
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 58
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 4,09855628
Most Extreme Absolute 174
Differences Positive ,103
Negative -,174
Test Statistic 174
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,057¢
tailed) 99% Confidence Lower Bound ,051
Interval Upper Bound ,063
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525.
Sumber: Hasil Olahan SPSS V.25

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,063 > 0,05. Hal ini berarti residual dalam penelitian ini tersebut terdistribusi secara
normal.

Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
1 (Constant)
E-WOM 0,446 2,241
Brand Image 0,413 2,420
Harga 0,390 2,565

a. Dependent Variable: Minat Beli
Sumber: Hasil Olahan SPSS V.25
Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji multikolinearitas yang menunjukkan bahwa tidak ada
variabel yang memiliki nilai tolerance > 0,1 dan tidak ada yang sama dengan nilai VIF
< 10,00. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak
terdapat masalah multikolinearitas dan model regresi layak digunakan.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Minat Beli

Regression Studentized Residual
-

4 3 2 4 0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak
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terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi ini, sehingga model regresi layak
dipergunakan.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -3,702 3,858 -0,959 0,342
E-WOM 0,067 0,086 0,068 0,783 0,437
Brand Image 0,602 0,122 0,446 4,931 0,000
Harga 0,647 0,128 0,470 5,043 0,000

a. Dependent Variable: Minat Beli
Sumber: Hasil Olahan SPSS V.25
Berdasarkan hasil Uji Analisis Regresi Berganda pada tabel terlihat bahwa
persamaan:

Y= a+b1X1+b2X2 +b3X3 +€
Minat Beli= -3,702 + 0,067X1 + 0,602X2+0,647X3+ €

Dimana:

Y =Minat Beli

a =Konstanta

bl, b2 =Koefisien Regresi

X1 =E-WOM

X2 =Brand Image

X3 = Harga

e =Standar error

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut dapat disimpulkan bahwa:
a. Konstanta dari regresi tersebut adalah -3,702 yang artinya setiap kenaikan

ataupun penurunan nilai Minat Beli sebesar 1 satuan dan nilai dari variabel lainnya
tetap (konstan), maka nilai Minat Beli adalah sebesar -3,702 satuan.

b. Koefisien regresi variabel E-WOM adalah sebesar 0,067 yang menunjukkan
apabila variabel E-WOM meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan E-WOM
sebesar 0,067.

C. Koefisien regresi variabel Brand Image adalah sebesar 0,602 yang
menunjukkan apabila Brand Image meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan
Brand Image sebesar 0,602

d. Koefisien regresi variabel Harga adalah sebesar 0,647 yang menunjukkan
apabila Harga meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan Harga sebesar 0,647.
e. Standar Error (e) merupakan variabel acak yang memiliki distribusi Minat beli

dan mewakili semua faktor yang berpengaruh terhadap Y tetapi tidak dimasukkan ke
dalam persamaan.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji Parsial (Uji t) Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu
E-WOM, Brand image, dan Harga secara parsial terhadap variabel terikatnya yaitu
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Minat Beli. Kriteria pengujian adalah dengan membandingkan t hitung dan t tabel yang
dapat diketahui dengan menghitung df = (n-(k+1)) = (58-(3+1)) = 54. Nilai t tabel df 54
adalah 2.004. n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen. Apabila
nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0.05 maka secara parsial variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Hasil uji t ditunjukan pada tabel
berikut:

Hasil Uji T
Coefficientsa
Unstandardized Standardized .
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) -3,702 3,858 -0,959 0,342

E-WOM 0,067 0,086 0,068 0,783 0,437

Brand Image 0,602 0,122 0,446 4,931 0,000

Harga 0,647 0,128 0,470 5,043 0,000

a. Dependent Variable: Minat Beli

Sumber: Hasil Olahan SPSS V.25

Berdasarkan hasil uji pada tabel pada penelitian dapat disimpulkan:

a. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien  E-WOM sebesar -
0,067. Sementara nilai t hitung -0,783 < t tabel 2.004 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,437 > 0,05 yang artinya variabel E-WOM berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Minat Beli. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
hipotesis pertama (H1) ditolak.

b. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien B Brand Image 0,602.
Sementara nilai t hitung 4.931 >t tabel 2.004 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 yang artinya variabel Brand Image berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Beli. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis
kedua (H2) diterima.

c. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien 3 Harga 0,647.
Sementara nilai t hitung 5.043 > t tabel 2.004 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 yang artinya variabel Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Beli. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua
(H3) diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) adalah mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi dari variabel dependen. Berikut hasil Uji Koefisien
Determinasi pada penelitian berikut:

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,9042 ,817 ,807 4,211

a. Predictors: (Constant), Harga, E-WOM, Brand Image

b. Dependent Variable: Minat Beli
Sumber: Hasil Olahan SPSS V.25
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Berdasarkan hasil pada tabel menunjukkan bahwa nilai R Square pada
penelitian ini sebesar 0,817 atau sebesar 81,7%. Artinya persentase pengaruh E-
WOM, Brand Image dan Harga terhadap Minat Beli sebesar 81,7% sedangkan sisanya
18,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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